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ABSTRACT

The Drill method is an activity that is carried out in the same way, repeatedly and seriously with the
aim of perfecting a skill so that it becomes permanent. So the drill method functions to instill habits
that have become a reality as well as efforts to obtain dexterity, determination and practice skills
regarding something being studied. The results of research using the drill method have increased.
This can be proven and proven by the percentage of students which continues to increase from
22.22% to 55.55% and continues to increase to 88.88% in each cycle. Judging from the research
achievement index, 75% of students have achieved KKM = 65. It can be concluded that the results
of learning Mathematics through the Drill method in class V of SD Negeri 3 Mawasangka Timur, in
the pre-cycle actions before applying the Drill method, an average score of 48.88 was obtained with
a percentage completeness was 22.22%, then in Cycle | action started with an increase in the
average score of 65.55 with a learning completeness percentage of 55.55% and in Cycle Il there
was another increase with an average score of 82.22 with a learning completeness percentage
amounted to 88.88% so that in Cycle Il it was classically declared successful

Keywords: Learning Results, Drill Method
ABSTRAK

Metode Drill merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara yang sama, secara berulang-
ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu keterampilan agar
menjadi permanen. Jadi metode drill berfungsi untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
telah merupakan kenyataan serta usaha untuk memperoleh ketangkasan, ketetapan dan keterampi
lanlatihan tentang sesuatu yang dipelajari. Hasil penelitian dengan menggunakan metode drill
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dan dibuktikan dengan persenta sesiswa yang
terus meningkatdari 22,22% menjadi 55,55% dan terus meningkat menjadi 88,88% pada setiap
siklusnya. Dilihat dari indeks capaian penelitian, 75% siswa telah mencapai KKM = 65. disimpulkan
bahwa hasil belajar Matematika melalui metode Drill di kelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur,
pada tindakan prasiklus sebelum menerapkan metode Drill maka dipereoleh nilai rata-rata 48,88
dengan presentase ketuntasan 22,22%, kemudian pada Tindakan Siklus | mulai dengan
peningkatan perolehan nilai rata-rata 65,55 dengan presentase ketuntasan belajar 55,55% dan
pada Siklus Il mengalami peningkatan lagi dengan perolehan nilai rata-rata 82,22 dengan
perolehan ketuntasan belajar sebesar 88,88% sehingga pada Siklus Il ini secara klasikal
dinyatakan berhasil.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Drill
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan diguncang oleh berbagai perubahan kebutuhan masyarakat,
serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal maupun
perubahan global yang begitu pesat.Perubahan tersebut seperti perkembangan
ilmu pengetahuan, ternologi dan informasi, seni dan budaya. Dengan
perkembangan tersebut harus dibarengi dengan perkembangan dunia pendidikan
mulai dari mutu pendidikan baik guru, siswa, kurikulum, sumber belajar dan sarana
prasarana yang berkuallitas, sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas pula.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan pada pembelajaran
Metematika di sekolah pemerintah melakukan perbaikan di segala bidang untuk
mencapai keberhasilan pendidikan secara bertahap baik pengembangan kurikulum
dan kualitas pendidikan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara. Proses
belajar mengajar, seorang guru dan seorang siswa memegang peranan sangat
menentukan kemajuan pendidikan disekolah, maka guru dan siswa memanfaatkan
semua komponen yang ada di sekolah demi kemajuan pendidikan di sekolah.

Menurut Ruseffendi matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang
tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang keteraturan, dan struktur
yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya kedalil.Matematika
merupakan suatu rangkaian sebab akibat. Suatu konsep disusun berdasarkan
konsep-konsep sebelumnya, dan akan menjadi dasar bagi konsep-konsep
selanjutnya.(Susanti, 2020)

Dengan demikian dapat diartikan bahwa ketika belajar Matematika, kita
belajar tentang konsep dan struktur yang terdapat dalam bahasaan yang kita
dipelajari.Atas dasar itulah penanaman konsep matematika mulai diajarkan pada
siswa Sekolah Dasar (SD).Belajar matematika memerlukan keterampilan dari
seoaranng guru agar siswa mudah memahami materi yang diberikan guru.Jika
guru kurang menguasai materi dengan sempurna. Guru dituntut untuk
mengadakan inovasi dan berkreasi dalam melakukan pembelajaran, sehingga
hasil belajar siswa memuaskan.Oleh karena itu pelajaran matematika harus sudah
diberikan sejak dini kepada anak yaitu sejak anak duduk dibangku SD.

Mengingat pentingnya peranan Matematika, maka hasil belajar Matematika
di sekolah perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari semua pihak
yang terkait.Namun jika dilihat perkembangan dunia pendidikan SD pada saat ini
belumlah menggembiran, terlebih pelajaran Matematika yang masih menjadi
momok bagi siswa. Keberhasilan guru dalam pembelajaran di sekolah sangat
tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswa, guru
dengan guru dan antara siswa dan siswa. Saorang guru diharapkan dapat mampu
menghadirkan pembelajaran yang menarik bagi siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan capaian tujuan pembelajaran.Hal ini
dilakukan dengan harapan agar kualitas pembelajaran berjalan optimal.
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 Januari 2024 di
kelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah diperoleh
bahwa hasil belajar siswa masih rendah, hal ini terlihat saat proses pembelajaran
berlangsung banyak siswa yang kurang bersemangat, kurang antusias, dan tidak
mengikuti pembelaran dengan baik. Banyak dari mereka tidak memperhatikan
penjelasan guru, siswa masih banyak bermain dalam mengikuti mata pelajaran
Matematika, siswa beranggapan mata pelajaran matematika sangat sulit untuk
dipelajari dan membosankan, Sehingga tidak bisa menyerap materi yang diberikan
oleh guru dengan baik.

Hal tersebut mengakibatkan nilai ulangan harian pada tahun pelajaran
2023/2024 sebagian siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 65. Nilai mata pelajaran di bawah
KKM yang banyak diperoleh siswa salah satunya adalah mata pelajaran
matematika. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3
Mawasangka Timur nilaiulangan harian mata pelajaran matematika kelas V
menunjukan 33,3% siswa atau 3 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan
66,6% siswa atau 6 siswa belum dapat mencapai KKM. Dari data tersebut terlihat
bahwa hasil belajar siswa perlu ditingkatkan sehingga peneliti menerapkan Metode
Dril | pada pembelajaran matematika agar dapat meningkat.

Dari identifikasi masalah, maka untuk mengatasi masalah rendahnya hasil
belajar siswa, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada mata
pelajaran matematika dengan menggunakan metode drill.

Berdasarkan uraian tersebut, penelliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Meteri Membaca dab
Menafsirkan Data dengan Menggunakan Metode Drill Siswa Kelas V SD Negeri 3
Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah” dengan tujuan penelitian ini yaitu
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika Materi Membaca dan
Menafsirkan Data siswakelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur Kabupaten Buton
Tengah pada pembelajaran matematika menggunakan Metode Dirill.

. METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Mawasangka Timur
Kabupaten Buton Tengah. Penelitian ini dilakukan di kelas V pada bulan April
sampai Mei Semester Il (Genap) tahun Ajaran 2023/2024.Subjek Penelitian adalah
siswa kelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur Kabupaten Buton Tengah,
semester Genap tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 9 siswa terdiri dari 4
siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas marupakan penelitian yang melakukan
tindakan didalam kelas yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru dan hasil belajar siswa meningkat. Berikut
adalah gambar model desain penelitian:
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Gambar 1. Desain peneliltian Tindakan Kelas Spiral dari Kemmis dan Mc
Taggart dalam Arikunto

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaituTeknik
observasi, Teknik Pemberiantes dan dokumentasi. Untuk mengetahui perubahan
hasil tindakan yang telah dilaksanakan dapat menimbulkan perbaikan, peningkatan
dan perubahan dari keadaan sebelumnya maka peneliti menggunakan rumus:

a. Untuk menentukan nilai rata-rata kelas (Riduwan, 2010)sebagai berikut:
M === (Wardiyanti, 2019)
Keterangan :
M :Rata-rata Kelas
Y:X : Jumlah nilai diperoleh siswa
n :Jumlahsiswa
b. Untuk menentukan nilai tuntas belajar klasikal(Aqgib, 2010)sebagai berikut:

TBK = sN_nX 100% (Setiani, 2019)

Y X 100%
Keterangan:
TBK:Tuntas belajar klasikal
N: Banyak siswa yang tuntas
Sn: JumlahSiswa
3. HASILDAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Pra tindakan dalam pembelajaran matematika masih menunjukan
rendahnya hasil belajar siswa. Kondisi pra tindakan ini menjadi acuan untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 3 Mawasangka Timur.

Tanggal 27 april 2024, peneliti mengadakan kegiatan observasi awal yaitu
pertemuan pertama dengan kepala sekolah dan guru kelas V. Pertemuan ini
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betujuan untuk meminta izin dan memberikan informasi mengenai tujuan penelitian
yang akan dilakasanakan, kemudian peneliti membicarakan Pra siklus dan
pelaksanaannya serta waktu untuk penelitian.

Hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan ditemukan masalah dalam
proses belajar mengajar, banyak siswa di kelas V kurang memperhatikan guru
serta rendahnya hasil belajar siswa, ternyata hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti siswa kurang bersemangat, kurang antusias dan masih
suka bermain saat pembelajaran berlangsung. Selama proses pemelajaran banyak
siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk dengan kegiatan masing-masing,
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa diperlukan jalan keluar dan solusi
yang tepat. Dari 9 siswa kelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur, 3 yang
mencapai KKM dan 6 siswa yang tidak mencapai KKM.

Dilihat dari permasalahan tersebut, maka pelaksanaan tes Pra Siklus ini
laksanakan pada hari senin tanggal 29 april 2024. Namun sebelum melakukan
penelitian, terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan kemudian melanjutkan
pemberian Tes Pra Tindakan berupa materi matematika tentang penyajian data,
dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Nilai Tes Siswa Pra Siklus

Ketuntasan
No Nam a siswa L/P KKM Nilai
Ya Tidak
AR L 65 40
AB P 65 80
JM L 65 30
JL P 65 40
MZ L 65 60
MY P 65 50
SS L 65 70
TNP P 65 50
AK L 65 20
Jumlah 440 2 7

Sumber data hasil penelitian 2024

BerdasarkanTabel 1 diatas menunjukan bahwa dari jumlah 9 siswa hanya 2
siswa yang tuntas dengan nilai ketuntasan sebesar 22,22% sedangkan 7 siswa
yang belum tuntas dengan presentasi ketuntasan yang diperoleh 77,77% dan nilai
rata-rata sebesar 48,88. Hasil tes tersebut sebelum menggunakan metode drill
hasil belajar siswa masuk kategori yaitu 22,22% atau sebanyak 2 orang yang
tuntas dan 7 orang yang tidak tuntas dengan presentase 77,77% maka harus
dilakukan perbaikain dengan menggunakan metode pembelajaran siswa melalui
metode drill.

Berikut ini Peneliti akan menyajikan hasil Tes pada Siklus | dengan
menggunakan soal tes yang berjumlah 10 soal, masing-masing soal mempunyai
skor 10 sehingga skor maksimal yang akan diperoleh siswa adalah 100. Untuk
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mengetahui nilai masing-masing siswa, dapat di ketahui melalui tabel dibawah ini.
Table 2. Hasil Tes pada Siklus |

Ketuntasan
No Nam a siswa L/P KKM Nilai
Ya Tidak
AR L 65 60
AB P 65 80
IM L 65 50
JL P 65 60
MZ L 65 70
MY P 65 70
SS L 65 70
TNP P 65 90
AK L 65 40
Jumlah 590 5 4

Sumber data hasil penelitian 2024

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil tes pada siklus | dari 9 siswa yang
mengikuti tes terdapat 5 orang yang tuntas dengan presentasi ketuntasan klasikal
55,55% sedangkan ada 4 orang yang belum tuntas dengan presentasi 44,44%.
Berdasarkan pada nilai individu siswa kelas V SD Negeri 3 Mawasangka timur
sebagaimana Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa hasil test Siklus | pelajaran
matematika materi penyajian data ,terdapat 5 orang siswa yang dinyatakan
memenuhi standar KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) dan masih terdapat 4 orang
siswa yang belum dinyatakan tuntas.

Selanjutnya untuk mengetahui indicator keberhasilan test pada Siklus | secara
klasikal, maka Peneliti dapat mengetengahkannya dalam tabel distribusi frekuensi
sebagaimana data tabel berikut:

Tabel 3. Perbandingan Hasil Rekapitulasi Prasiklus dan Siklus | Nilai Belajar siswa dengan
menggunakan metode drill

Ketuntasan

Prasiklus

Siklus |

Frekuensi %

Frekuensi %

TuntasBelajarKlasikal (Tgk) 2 22,22% 5 55,55%
TidakTuntas 7 77,77% 4 44,44%
Jumlahnilai 440 590

Nilai rata-rata (M) 48,88 65,55

Nilai Tertinggi 80 90

Nilai Terendah 20 40
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Peneliti setelah melakukan tindakan pada Siklus Il, maka perludilakukan tes,
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran
Matematika materi penyajian data dengan menerapkan metode drill.

Nilai KKM untuk mata pelajaran Matematika yang ditetapkan oleh sekolah
adalah nilai 65, dengan indikator keberhasilan secara klasikal sebesar 75%. Hal ini
berarti bahwa jika masih ada siswa yang memperoleh nilai di bawah 65 atau
persentase kelas tidak mencapai 75%, maka kegiatan pembelajaran belum
dianggap tuntas. Oleh karena itu perlu dilakukan tes untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya nilai individual dan persentase secara klasikal.

Berikut ini Penelitiakan menyajikan hasil Test pada Siklus 1l dengan
menggunakan soal test sebagaimana yang berjumlah 10 soal, masing-masing soal
mempunyai skor 10 sehingga skor maksimal yang akan diperoleh siswa adalah
100. Untuk mengetahui nilai masing-masing siswa, dapat diketahui melalui tabel
berikut. :

Tabel 4. Hasil nilai siswa siklus Il

Ketuntasan
No Nam a siswa L/P KKM Nilai
Ya Tidak
AR L 65 80
AB P 65 90
JM L 65 70
JL P 65 80
Mz L 65 90
MY P 65 90
SS L 65 80
TNP P 65 100
AK L 65 60
Jumlah 740 8 1

Sumber :Data hasil penelitian 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 9 orang siswa yang
mengikuti tes terdapat 8 orang yang tuntas dengan presentase ketuntasan klasikal
88,88% sedangkan ada 1 orang siswa yang tidak tuntas dengan presentase
11,11%.

Hasil tes yang di peroleh pada Siklus Il hasil kemampuan belajar siswa
mengalami peningkatan dibandingkan dengan perolehan hasil siswa di Siklus I.
Berdasarkan presentase ketuntasan belajar dapat diketahui pada siklus Il siswa
kelas V SD Negeri 3 Mawasangka Timur sudah memenuhi criteria ketuntasan
belajar yaitu 88,88% dari jumlah siswa yang mengikuti tes dan yang tidak
mencapai ketuntasan belajar yaitu 11,11%. Dari hasil belajar siswa dapat dilihat
bahwa terdapat 3 siswa yang tidak tuntas. Pembelajaran menggunakan metode
drill masih terdapat 1 siswa yang belum tuntas, tetapi nilai rata-rata pada siklus Il
adalah 82,22 dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 60. Hal ini
menunjukkan bahwa telah mencapai indicator keberhasilan yakni sebesar 75%
Sehingga penelitian selesai sampai pada siklus Il.
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3.2 Pembahasan

Sekolah Dasar Negeri 3 Mawasangka Timur dijadikan sebagai lokasi
penelitian titindakan kelas ini, dengan penggunaan metode drill di kelas V,
penelitian ini berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika materi membaca dan menafsirkan data. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus, yaitu siklus | dilakukan pada hari senin, 29 April
2024 dan Siklus Il dilakukan pada hari selasa, 14 Mei 2024. Kegiatan peneliltian ini
terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu prasiklus, tindakan siklus | dan tindakan siklus 1.

Peneliti melakukan pra siklus sebelum melakukan tindakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan
dalam penelitian ini. Pada tes awal diketahui bahwa kemampuan siswa pada
pelajaran matematika diperoleh nilai rata—rata 48,88 dengan siswa yang tuntas
sebanyak 2 orang atau 22,22% dan yang belum tuntas sebanyak 7 orang siswa
atau 77,77%. Dengan nilai ketuntasan klasikal yaitu 75%. Hasil belajar yang
rendah merupakan suatu permasalahan yang harus segera di atasi. Berdasarkan
hasil pra siklus, perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan hasil bejalar siswa
dengan meenggunakan metode drill dengan harapan dapat meningkatkan proses
pembelajaran dan demikian meningkatkan hasil belajar.

Penelitian di SD Negeri 3 Mawasangka Timur dlaksanakandalam dua siklus,
dengansiklus | yang berlangsung pada tanggal 3 mei 2023. Siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 14 mei 2022. Kegiataniniterbagimenjadi dua tahapanyaitu, siklus I
dan siklus II. BerikutinipenelitisajikanhasilbelajarsiswadariPrasiklus, Siklus | dan
Siklusll :

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Kelas V Pelajaran Matematika pada PraSiklus, Siklus | dan

Siklus 1l
Ketuntasan PraSiklus Siklus | Siklus Il
Frel_<u % Frekuensi % Frekuensi %
ensi
TuntasBelajarKlasi 2222% 5 5555% 8 88,88%
kal (Tek)
Tidak Tuntas 7 77,77% 4 44,44% 1 11,11%

Tabel ketuntasan hasil belajar Matematika Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 1l
terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan hasil
belajar siswa ini menjadi bukti bahwa metode drill karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan nilai rata-rata 48,88 pada prasiklus dari 9 siswa terdapat 2
siswa yang memperoleh kategori “Tuntas” dan 7 siswa yang memperoleh kategori
“‘Belum Tuntas”. Kriteria ketuntasan yang disyaratkan tidak dipenuhi oleh temuan
ini.Pada kegiatan Siklus | terdapat 5 orang siswa yang dikategorikan tuntas
sedangkan 4 siswa dikategorikan tidak tuntas dengan nilai rata-rata 65,55 dari
hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu
75%, maka penelitian dilanjutkan dengan Siklus II. Pada hasil belajar siklus Il
diperoleh 8 orang siswa yang dikategorikan tuntas dan 1 orang siswa
dikategorikan tidak tuntas dengan nilai rata-rata 82,22 maka pada siklus Il telah
mengalami peningkatan dan memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang di tetapkan
yaitu 75%, maka pada siklus Il telah mengalami peningkatan pada gambar 4.1
disajikan grafik presentase hasil belajar siswa dari prasiklus, Siklus | dan siklus II:
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Gambar 2. Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus 1l

Rata-rata persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
prasiklus 22,22% dengan kategori “Tidak Tuntas”, pada siklus | menjadi 55,55%
dengan kategori “Tidak Tuntas” dan pada siklus Il menjadi 88,88% dengan kategori
“Tuntas”. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwahasil penelitian
dengan menggunakan metode drill mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan persentase siswa yang terus meningkat dari 22,22% menjadi
55,55% dan terus meningkat menjadi 88,88% pada setiap siklusnya. Dilihat dari
indeks capaian penelitian, 75% siswa telah mencapai KKM = 65.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan meningkatkan hasil belajar Matematika melalui metode drill di kelas V SD
Negeri 3 Mawasangka Timur, pada tindakan prasiklus sebelum menerapkan
metode drill maka dipereoleh nilai rata-rata 48,88 dengan presentase ketuntasan
22,22%, kemudian pada Tindakan Siklus | mulai meningkat dengan perolehan nilai
rata-rata 65,55 dengan presentase ketuntasan belajar 55,55% dan pada Siklus Il
mengalami peningkatan lagi dengan perolehan nilai rata-rata 82,22 dengan
perolehan ketuntasan belajar sebesar 88,88% sehingga pada Siklus Il ini secara
klasikal dinyatakan berhasil
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